BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada bab IV, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini.

1. Terdapat bentuk-bentuk interferensi morfologi berupa afiksasi, reduplikasi dan
morfem dasar bahasa Melayu Manado yang mempengaruhi penggunaan bahasa
Gorontalo.

2. Afiksasi berupa prefiks ba- pada kata baambe, babeken, bangaa’ato, balaeng,
bahuwodu, bapugado, dan balimamuto merupakan kata dasar kerja yang
menghasilkan tindakan.

3. Prefiks da- yang ditemukan pada penelitian ini yaitu; pada kata da kamana,
dapigi, dalibur, da tete, dan da oyile. Kata-kata yang dilekati oleh prefiks da-
dalam penelitian ini meliputi kata yang bersifat kata tanya, kata keterangan kerja,
dan kata benda.

4. Pada penelitian ini ditemukan pula prefiks ta- dari bahasa Melayu Manado yang
mempengaruhi tuturan bahasa Gorontalo lisan. Kata halanduyi menjadi kata
‘tahalanduyi’, kata inggaya menjadi ‘tainggaya’, dan kata kayito menjadi
‘takayito’. Kata-kata yang dilekati oleh prefiks ta- ini merupakan kata kerja yang
sudah lampau. Hal ini sesuai dengan analisis prefiks ta- bahasa Melayu Manado

yang dapat disepadankan dengan prefiks le- dalam bahasa Gorontalo.



5. Selain afiksasi, terdapat bentuk reduplikasi bahasa Melayu Manado yang
terinterferensi dalam bahasa Gorontalo. Kata-kata reduplikasi tersebut sebagai
berikut; (1) pake-pake, (2) jatong-jatong, (3) kacili-kacili, (4) sadiki-sadiki, (5)
garo-garo, (6) para-para, dan (7) kore-kore.

6. Morfem bebas bahasa Melayu Manado yang dapat mempengaruhi pengguna
bahasa penutur Gorontalo dalam komunikasi lisan yaitu; kata milu siram,
makang, dang, sadiki tempo, sup, dan kata na. Semua morfem ini merupakan
morfem bebas berupa kata benda, kata kerja, dan kata pengganti orang kedua, dan
kata keterangan waktu.

7. Interferensi morfologi bahasa Melayu Manado terhadap penggunaan bahasa
Gorontalo di Kelurahan Limba B, Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo
dipengaruhi oleh faktor Lingkungan, Kkebiasaan, dan faktor kemampuan

menggunakan bahasa Melayu Manado dan bahasa Gorontalo.

5.2 Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah
sebagai berikut.

1. Kepada pemerhati bahasa dan instansi-instansi terkait, supaya mengadakan
pembinaan dan pengembangan bahasa Gorontalo. Tujuannya, yaitu berupa agar
masyarakat penutur bahasa Gorontalo yang bilingual bahkan multilingual dapat
menjadi bahasawan yang baik. Artinya dapat menggunakan bahasa tanpa

menyalahi aturan gramatikal bahasa yang digunakannya. Pengembangan bahasa



misalnya dengan memperbanyak penelitian-penelitian yang mengkaji seluk beluk
bahasa Gorontalo.

Penelitian interferensi bahasa Melayu Manado terhadap penggunaan bahasa
Gorontalo pada kalangan remaja di Kelurahan Limba B Kecamatan Kota Tengah
merupakan penelitian dalam tataran morfologi. Oleh karena itu, penelitian yang
selanjutnya dapat mengkaji jenis interferensi lain, yaitu interferensi fonologi,

interferensi leksikal, dan interferensi sintaksis.
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